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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
     Kesehatan merupakan hak dasar manusia dan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia, kesehatan yang baik atau kesejahteraan adalah kondisi dimana tidak hanya bebas dari penyakit. Sehat merupakan suatu keadaan dan proses dalam upaya menjadikan dirinya terintegrasi secara keseluruhan baik fisik, mental, dan sosial. Sakit merupakan kondisi ketidakmampuan individu untuk beradaptasi terhadap rangsangan yang berasal dari dalam dan luar individu (Diyanto, 2007). Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2005, beban penyakit asma di Asia Tenggara sangat berat yaitu 1 dari 4 orang penderita asma dewasa tidak bekerja dan kehilangan hari kerja selama lebih dari 6 hari karena asma mencapai 19,2%. Asma merupakan termasuk penyebab kematian kedelapan di negara Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam dan Singapura. Penelitian pada guru-guru di India menghasilkan prevalensi asma sebesar 4,1%, sementara laporan dari Taiwan sebesar 6,2%. Asma masuk dalam sepuluh besar penyebab kesakitan dan kematian di Indonesia, dengan jumlah penderita tahun 2002 sebanyak 12,5 juta (Arief, 2009, dikutip dalam Salman 2016, h. 4).
     Umumnya prevalensi asma pada orang dewasa lebih tinggi dari anak. Angka ini juga berbeda-beda antara satu kota dengan kota lain di negara yang sama. Prevalensi asma berkisar antara 5-7% di Indonesia (Sukamto, 2014). Jumlah penderita asma menurut data  dari Puskesmas dan Rumah Sakit pada tahun 2008 sebanyak 19.480 penderita (Dinkes Jateng, 2008). Prevalensi kasus asma di Jawa Tengah pada tahun 2011 sebesar 0,55%  mengalami kenaikan pada tahun 2012 sebesar 0,62% (Dinkes Provinsi Jawa Tengah 2012).
     Data prevalensi penyakit Asma dari Kota Pekalongan didapatkan data dari tahun 2015 sebanyak 1.246 penderita. Sedangkan, tahun 2016 prevalensi mengalami peningkatan menjadi 1.457 penderita. Hasil tersebut didapatkan dari laporan puskesmas-puskesmas dan rumah sakit di Kota Pekalongan (Dinkes Kota Pekalongan, 2016).
     Data prevalensi Penyakit Asma dari RSUD Bendan didapatkan dari bulan Januari 2015 sebanyak 12 penderita, bulan Februari sebanyak 27 penderita, bulan Maret 19 penderita, bulan April sebanyak 23 penderita, bulan Mei sebanyak 11 penderita, bulan Juni sebanyak 15 penderita, bulan Juli sebanyak 28 penderita, bulan Agustus sebanyak 19 penderita, bulan September sebanyak 16 penderita, bulan Oktober sebanyak 27 penderita, bulan November sebanyak 13 penderita, bulan Desember sebanyak 9 penderita. Secara keseluruhan total dari bulan Januari sampai bulan Desember pada tahun 2015 sebanyak 213 penderita.
     Sedangkan pada bulan Januari tahun 2016 sebanyak 16 penderita, bulan Februari sebanyak 12 penderita, bulan Maret 15 penderita, bulan April sebanyak 17 penderita, bulan Mei sebanyak 21 penderita, bulan Juni sebanyak 23 penderita, bulan Juli sebanyak 28 penderita, bulan Agustus sebanyak 32 penderita, bulan September sebanyak 27 penderita, bulan Oktober sebanyak 19 penderita, bulan November sebanyak 8 penderita, bulan Desember sebanyak 12 penderita. Secara keseluruhan total dari bulan Januari sampai bulan Desember 2016 sebanyak 230. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi mengalami peningkatan, angka terjadinya penderita asma tergolong tinggi (RSUD Bendan, 2016).
     Masih banyak masyarakat Indonesia belum mengetahui penanganan Asma jika kambuh, sehingga masih menjadi masalah kesehatan yang perlu diperhatikan. Dalam kesehatan, penyakit Asma ini sangat penting untuk dicegah bahkan disembuhkan. Asma sangat berbahaya bagi penderita yang mempunyai sifat yang berasal dari alergen seperti cuaca, debu, hewan, makanan karena bisa menyerang secara mendadak jika alergen tersebut timbul, dapat kekurangan oksigen bahkan memicu sesak nafas yang sifatnya dapat mengancam nyawa bagi penderita Asma.
     Prevalensi penderita Asma yang tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil prevalensi penderita Asma di Kota Pekalongan yang meningkat dari 1.246 penderita pada tahun 2015 mengalami peningkatan di tahun 2016 menjadi 1.457 penderita. Prevalensi penyakit Asma dari RSUD Bendan pada tahun 2015 sebanyak 213 penderita meningkat pada tahun 2016 sebanyak 230 penderita. Selain karena prevalensi yang tinggi penulis tertarik ingin mengetahui bagaimana Asuhan Keperawatan pada pasien Asma dan bagaimana menanganinya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membuat karya tulis ilmiah yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Tn. T Dengan Asma di Ruang Jlamprang RSUD Bendan”
B. Tujuan
1. Tujuan Umum.
Tujuan umum dari karya tulis dengan judul Asuhan Keperawatan Pada Penderita Asma adalah agar penulis dapat memahami dan mampu menerapkan asuhan keperawatan pada penderita asma dengan pendekatan proses keperawatan.
2. Tujuan Khusus
a. Dapat mampu mengkaji klien dengan kasus asma.
b. Dapat merumuskan diagnosa keperawatan pada klien dengan kasus asma.
c. Dapat menyusun perencanaan keperawatan pada klien dengan asma.
d. Dapat melaksanakan implementasi keperawatan pada klien dengan asma.
e. Dapat mengevaluasi   asuhan keperawatan pada klien dengan asma.
f. Dapat mendokumentasikan asuhan keperawatan pada klien dengan asma.
C. Manfaat
1. Bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan
Sebagai masukan untuk memperluas pengetahuan atau wawasan mahasiswa tentang asuhan keperawatan pada pasien dan menambah sumber referensi di perpustakaan.
2. Bagi profesi Keperawatan
Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan perawat dalam melakukan Asuhan Keperawatan pada pasien asma.
3. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dalam memberikan Asuhan Keperawatan pada pasien asma.
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